BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa dalam
menulis eksposisi siswa SMK St. Bonaventura 1 Madiun dapat disimpulkan
terdapat 3 kategori kesalahan yaitu:
1. Kesalahan ejaan sebanyak 152, meliputi:

a. Kesalahan penulisan huruf, yaitu (1) huruf yang seharusnya ditulis dengan
huruf kecil, tetapi ditulis dengan huruf besar (kapital), (2) huruf yang
seharusnya ditulis dengan huruf besar (kapital), tetapi ditulis dengan huruf
kecil.

b. Kesalahan penulisan kata, yaitu (1) penulisan kata ulang yang seharusnya
menggunakan tanda hubung di antara unsur-unsurnya, (2) penulisan kata
depan di dan awalan di-, misalnya pada kata disungai yang seharusnya
ditulis di sungai, dan kata di sebabkan seharusnya ditulis disebabkan,
dan (3) penggunaan huruf vokal dan konsonan dalam kata.

c. Kesalahan penulisan tanda baca, yaitu (1) pemakaian tanda baca titik (.), (2)
kesalahan pemakaian tanda baca koma (,) dan (3) kesalahan pemakaian
tanda baca tititk koma (;).

2. Kesalahan pilihan kata (diksi) sejumlah 21, yaitu (1) kesalahan pemakaian

pilihan kata (diksi) yang kurang tepat dengan konteks kalimat dan (2)

kesalahan pemakaian dua kata yang makna dan fungsinya sama.
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3. Kesalahan struktur kalimat sejumlah 18, yaitu (1) kesalahan ketidaksejajaran
(paralelisme), (2) kesalahan predikat, (3) kesalahan penggabungan beberapa
gagasan menjadi satu kalimat, dan (4) kesalahan anak kalimat dan induk kalimat.

Dari kesalahan-kesalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan
pemakaian huruf paling banyak terjadi pada pemakaian huruf besar (kapital), yaitu
sebanyak 53. Selanjutnya kesalahan pilihan kata (diksi) terjadi pada pemilihan
kata yang tidak sesuai dengan konteks kalimat, yaitu sebanyak 19. Kemudian,
kesalahan struktur kalimat terjadi pada ketidaksejajaran (paralelisme) sebanyak 9.

Dari ketiga kesalahan berbahasa yang telah dijelaskan di atas, kesalahan
paling banyak terjadi pada kesalahan pemakaian huruf besar (kapital). Kemudian
kesalahan paling sedikit terjadi pada kesalahan anak kalimat dan induk kalimat,
yakni sebanyak 1. Dari hasil wawancara sekilas dengan siswa diketahui bahwa
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut yaitu (1) faktor
kemampuan siswa yang masih kurang dalam menguasai bahasa Indonesia, (2)
faktor kekurangcermatan siswa dalam menguasai kaidah ejaan sesuai dengan
PUEBI, (3) kesalahan yang terus-menerus karena pemahaman yang salah dan
terus digunakan tanpa mencermati kembali pemakaian bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dikemukakan saran-saran yang sekiranya
dapat membantu, mengembangkan, dan bermanfaat bagi pembaca serta peneliti

selanjutnya.
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1. Bagi siswa
Hendaknya siswa lebih memperhatikan aspek-aspek kebahasaan dalam
menulis teks eksposisi.

2. Bagi para guru dan pengembang bahasa Indonesia
Hendaknya memberikan bimbingan dan pengarahan agar siswa dapat
menulis dan memperhatikan kaidah bahasa Indonesia dengan baik dan
benar.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hendaknya meneliti penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan maupun
tulis yang digunakan oleh siswa demi menunjang perkembangan

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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